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[bookmark: _Toc75887863]1.1.  Latar Belakang
Sektor pertanian mempunyai peranan sangat penting dalam perekonomian suatu negara termasuk Indonesia, hal tersebut dapat diamati dari aspek kontribusinya pada produk domestik bruto (PDB), penyediaan lapangan kerja, penyediaan aneka menu makanan, mengurangi angka kemiskinan, dan sebagai penghasil devisa negara. 
Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan produksi pertanian supaya dapat memenuhi kebutuhan  pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan pendapatan berusaha (Soekartawi, 2013). Peranan sektor perkebunan yang demikian besar bagi peningkatan pemanfaatan petani dan menyediaan bahan baku untuk industri dalam negeri serta sebagai sumber devisa negara (Arifin, 2004:77). 
Luas perkebunan kelapa sawit Indonesia hingga tahun 2019 mencapai 14,3 juta Ha termasuk di dalamnya perkebunan besar dan perkebunan rakyat seluas 5,8 juta Ha, tapi peningkatan pesat produksi kelapa sawit mulai terlihat kurang lebih 20 tahun terakhir, dengan produksi minyak kelapa sawit mentah (CPO) 47,6 juta ton pada tahun 2018 (Direktorat Jenderal Tanaman dan Perkebunan, 2019). Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang perkembangannya cukup pesat dibandingkan dengan komoditas lain terutama di pulau Sumatera dan Kalimatan. Ada 20 (dua puluh) jenis komoditi di Provinsi Jambi, namun ada tujuh jenis komoditi perkebunan unggulan yang diusahakan di Provinsi Jambi tahun 2019 adalah: 
[bookmark: _Toc72148546]Tabel 1. Jenis Komoditi Unggulan Provinsi Jambi Tahun 2019
	No
	Komoditi
	Luas Areal (Ha)

	1
2
3
4
5
6
7
	Kelapa Sawit
Karet
Kelapa
Cassiavera
Kopi
Pinang
Kakao
	791.025 Ha
669.521 Ha
118.994 Ha
  46.132 Ha
  25.847 Ha
  20.694 Ha
   2.354 Ha


Sumber  : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi Tahun 2019.
Berdasarkan tabel 1 tanaman perkebunan yang paling banyak diusahakan di Provinsi Jambi pada tahun 2019 adalah tanaman kelapa sawit dengan luas 791.025, sedangkan di urutan kedua adalah tanaman dan karet dengan luas 669.521 Ha . (Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi 2019). Di Kabupaten Tebo mayoritas komoditi perkebunan yang dihasilkan adalah  tanaman karet dan kelapa sawit.  Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. berikut:
[bookmark: _Toc72148547]Tabel 2. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Komoditi Perkebunan di Kabupaten Tebo Tahun 2019

	No
	Komoditi
	Luas Areal (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas (Ton/Ha/Thn)

	
	
	TBM
	TM
	TR/TTM
	Jumlah
	
	

	1
	Karet
	23.703
	76.300
	14.005
	114.008
	54.966
	0,482

	2
	Kelapa Sawit
	14.113
	45.275
	740
	60.128
	129.185
	2.148

	3
	Kelapa Dalam
	14
	389
	123
	526
	271
	0,542

	4
	Kelapa Hibrida
	-
	350
	150
	500
	200
	0,400

	5
	Kopi
	9
	120
	103
	232
	20
	0,061

	6
	Kakao
	21
	177
	100
	298
	52
	0,174


Sumber  : Dinas Perkebunan Kab. Tebo (2019)
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 di Kabupaten Tebo, komoditi perkebunan yang banyak diusahakan adalah tanaman karet, dengan luas areal yang mencapai 114.008 Ha dan urutan kedua adalah tanaman kelapa sawit dengan luas areal mencapai 60.128 Ha.  Akan tetapi produksi dan produktivitas tanaman kelapa sawit lebih tinggi di bandingkan tanaman karet. 
Upaya peningkatan produksi kelapa sawit terus dilakukan melalui peningkatan luas areal untuk memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani. Sehingga kelapa sawit mengalami perkembangan yang cukup pesat dan  produksi kelapa sawit selalu meningkat dari tahun ketahun, terutama di     Kabupaten Tebo. Sebagian besar  produksi kelapa sawit yang ada di Kabupaten Tebo adalah  melalui pola swadaya murni.  Luas areal, produksi dan produktivitas kelapa sawit  melalui pola swadaya murni di Kabupaten Tebo sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc72148548][bookmark: _Toc250845133]Tabel 3. Luas Areal Produksi, dan Produktivitas Kelapa Sawit Melalui Pola Swadaya Murni di Kabuapten  Tebo Tahun 2019
	No.
	Kecamatan
	Luas Areal (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas (Ton/Ha/Thn)

	
	
	TBM
	TM
	TR / TTM
	Jumlah
	
	

	1
	Rimbo Ilir
	218
	3.728
	44
	3.990
	15.283
	4.100

	2
	Rimbo Ulu
	493
	604
	238
	1.135
	1.636
	2.709

	3
	Rimbo Bujang
	379
	4.054
	55
	4.488
	15.777
	3.892

	4
	Tebo Tengah
	2.953
	7.341
	30
	10.324
	21.329
	2.905

	5
	Tebo Ulu 
	594
	1.100
	47
	1.741
	3.294
	2.995

	6
	Tujuh Koto
	885
	393
	9
	1.287
	2.109
	5.366

	7
	Sumay
	1.829
	3.466
	72
	5.367
	10.880
	3.139

	8
	Tebo Ilir
	1.350
	11.648
	24
	13.022
	16.211
	1.392

	9
	Tengah Ilir
	2.806
	4.540
	38
	7.184
	11.940
	2.630

	10
	Muara Tabir
	2.176
	4.270
	332
	6.778
	17.250
	4.040

	11
	Serai Serumpun
	280
	4.021
	21
	4.322
	13.190
	3.280

	12
	VII Koto Ilir
	150
	110
	30
	490
	286
	2.600

	
	Jumlah
	14.113
	45.275
	740
	60.128
	129.185
	2.853


Sumber  : Dinas Perkebunan Kab.Tebo (2019)	
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 di Kabupaten Tebo,  perkebunan rakyat melalui pola swadaya murni yang memiliki produksi tertinggi  berada di Kecamatan Tebo Tengah dengan produksi 21.329 Ton, yang diikuti Kecamatan Muara Tabir dengan produksi 17.250 Ton.  Sedangkan Kecamatan Rimbo Bujang berada pada urutan keempat dengan produksi sebesar 15.777 Ton dengan tingkat produktivitas tertinggi ke empat dibandingkan beberapa kecamatan lainnya yakni 3,892 Ton/Ha/Tahun. Adapun data luas areal, produksi dan produktivitas Kecamatan Rimbo Bujang adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc72148549][bookmark: _Toc250845134]Tabel 4. Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kelapa Sawit melalui Pola 
  Swadaya Murni di Kecamatan Rimbo Bujang Tahun 2019

	No
	Desa / Kelurahan
	Luas Areal (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas (Ton/Ha/Thn)

	
	
	TBM
	TM
	TR / TTM
	Jml
	
	

	1
	Wirotho Agung
	42
	445
	6
	493
	1.615
	      3,629 

	2
	Pematang Sapat
	44
	520
	7
	571
	2.057
	      3,956 

	3
	Purwo Harjo
	37
	505
	9
	551
	1.980
	      3,921 

	4
	Tegal Arum
	49
	480
	8
	537
	1.825
	      3,802 

	5
	Sapta Mulia
	47
	490
	8
	545
	1.895
	      3,867 

	6
	Perintis
	70
	570
	5
	645
	2.300
	      4,035 

	7
	Tirta kencana
	45
	550
	7
	602
	2.155
	      3,918 

	8
	Rimbo Mulyo
	45
	494
	5
	544
	1.950
	      3,947 

	 
	Jumlah
	379
	4.054
	55
	4.488
	15.777
	      3,892 


Sumber  : Dinas Perkebunan Kab.Tebo (2019)
[bookmark: _Toc250845135]Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 perkebunan rakyat melalui pola swadaya murni di Kecamatan Rimbo Bujang, yang memiliki produksi tertinggi adalah Desa Perintis dengan produksi sebesar 2.300 Ton, dan urutan kedua adalah Desa Tirta Kencana dengan produksi sebesar 2.155 Ton.  Tingkat produktivitas kelapa sawit di Desa Perintis berada di urutan pertama  yakni sebesar 4,035 Ton/Ha/Tahun.  Produksi kelapa sawit di Desa Perintis  meningkat dari tahun ke tahun, hal tersebut disebabkan adanya program RDK dan RDKK dalam kegiatan kelompok tani. Hal ini dapat di lihat dari Tabel  berikut : Perkembangan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kelapa Sawit dengan Pola Swadaya Murni di Desa Perintis Kecamatan Rimbo Bujang Tahun 2015-2019.
[bookmark: _Toc72148550]Tabel 5. Perkembangan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kelapa Sawit dengan Pola Swadaya Murni di Desa Perintis Kecamatan Rimbo Bujang Tahun 2015-2019
	No
	Tahun
	Luas Areal (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas (Ton/Ha/Thn)

	
	
	TBM
	TM
	TR/TTM
	Jumlah
	
	

	1
	2015
	41
	518
	3
	562
	1.750
	3,375

	2
	2016
	39
	579
	2
	620
	1.995
	3,444

	3
	2017
	56
	577
	3
	636
	2.150
	3,722

	4
	2018
	77
	570
	3
	650
	2.350
	4,122

	5
	2019
	70
	570
	5
	645
	2.300
	      4,035 


Sumber  : Data Olahan dari Dinas Perkebunan Kec. Rimbo Bujang (2015-2019)

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa tingkat produksi kelapa sawit di Desa Perintis mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai 2018, namun pada tahun 2019 produktivitas kelapa sawit di Desa Perintis mengalami penurunan. Hal tersebut diduga ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu : pembinaan, penyuluhan, Rencana Definitif Kelompok (RDK), Rencana Definitif Kebutuhan Kelompk  (RDKK), Anjangsana  belum dilaksanakan secara maksimal, kelompok tani Desa Perintis belum mendapatkan perhatian yang cukup serius oleh pemerintah,  Kondisi keberpihakan penyuluhan dalam kegiatan perkebunan masih dirasakan kurang, teknik budidaya dan pemupukan yang kurang tepat. 
Untuk mengantisipasi keadaan tersebut salah satu cara yang perlu dilakukan yaitu dengan program peningkatan Pembinaan, Penyuluhan, Rencana Definitif Kelompok (RDK), Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), serta Anjangsana kelompok tani  yang nantinya dapat berperan membantu masyarakat dalam membangun dan mengembangkan usaha perkebunannya (Sumber : Permentan Nomor 67/PERMENTAN/SM.050/12/2016 Tentang Pembinaan Kelembagaan Petani).
Dengan adanya program tersebut, diharapkan akan dapat mencapai keberdayaan, sesuai dengan UU Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan petani yang meliputi perencanaan, perlindungan petani, pemberdayaan petani, pembiayaan dan pendanaan, pengawasan dan peran serta masyarakat, yang didasarkan atas asas kedaulatan, kemandirian, kebermanfaatan, kebersamaan, keterpaduan, keterbukaan, efisiensi berkeadilan, dan keberlanjutan. 
Selain kegiatan peningkatan Pembinaan, Penyuluhan, Rencana Definitif Kelompok (RDK), Rencana Definitif Kebutuhan Kelompk  (RDKK), dan Anjangsana ada juga kegiatan pemeliharaan usahatani kelapa sawit. Kegiatan pemeliharaan usahatani kelapa sawit yang dilakukan di Desa Perintis atas dasar rekomendasi dari penyuluh pertanian adalah melalui penyulaman, pemangkasan daun, pemberantasan herba dan rumput liar, membuat piringan dan  penyerbukan yang dilakukan secara alamiah (Sumber: hasil wawancara dengan Ibu Denok selaku penyuluh pertanian Desa Perintis).  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kegiatan Kelompok Tani dengan Pemeliharaan Usahatani Kelapa Sawit di Desa Perintis   Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo”.
[bookmark: _Toc75887864]1.2. Rumusan Masalah
Besarnya potensi perkebunan kelapa sawit yang dimiliki oleh daerah, maka perlu diperhatikan bagaimana cara meningkatkan jumlah produksi dan produktivitasnya. Maka untuk itu diperlukan suatu kelompok yang dapat menjadi wadah bagi petani untuk dapat membantu petani untuk meningkatkan jumlah produksi dan produktivitas dari buah sawit itu sendiri, maka disini pemerintah membentuk wadah yang disebut kelompok tani. Melalui kelompok tani, proses pelaksanaan kegiatan melibatkan anggota kelompok dalam berbagai kegiatan bersama. Pembentukan dan pembinaan kelompok tani perlu dilakukan secara berkesinambungan dan diarahkan pada perubahan pola pikir petani dalam menerapkan sistem agribisnis. 
Penurunan produksi kelapa sawit di Desa Perintis kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor pemeliharaan usahatani yang kurang intensif melalui penyulaman, membuat piringan, pemupukan yang tidak sesuai standar, pemangkasan daun, pengendalian hama /pestisida yang tidak maksimal dan penyerbukan yang kurang tepat. Kegiatan kelompok tani sangat berpengaruh terhadap pemeliharaan usahatani kelapa sawit. Apabila kegiatan tersebut dilakukan secara optimal oleh petani kelapa sawit maka hasil produksi kelapa sawit akan maksimal. Oleh sebab itu, penelitian ini dilaksanakan untuk melihat Hubungan  kegiatan kelompok tani dengan pemeliharaan usahatani kelapa sawit. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana Kegiatan kelompok tani kelapa sawit di Desa Perintis Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo ?
2. Bagaimana Pemeliharaan Usahatani Kelapa Sawit di Desa Perintis Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo ?
3. Bagaimana hubungan Kegiatan Kelompok Tani dengan Pemeliharaan Usahatani Kelapa Sawit di desa Perintis Kecamatan Rimbo Bujang  Kabupaten Tebo ?
[bookmark: _Toc75887865]1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan kegiatan kelompok tani kelapa sawit di desa Perintis Kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo.
2. Untuk Mengetahui pemeliharaan usahatani kelapa sawit di desa Perintis kecamatan Rimbo Bujang Kabupaten Tebo.
3. Untuk Menganalisis hubungan kegiatan kelompok tani dengan pemeliharaan usahatani kelapa sawit di desa Perintis Kecamatan Rimbo Bujang  Kabupaten Tebo.
[bookmark: _Toc75887867]1.4. Kegunaan Penelitian
1. Bagi petani, memberikan tambahan wawasan dan sumbangan pemikiran bagi petani kelapa sawit dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi petani dalam upaya pemeliharaan kelapa sawit.
2. Bagi peneliti, sebagai proses awal dalam penerapan ilmu pengetahuan yang didapatkan dibangku perkuliahan, yang akan dijadikan sebagai pengalaman dan referensi bagi penelitian di masa mendatang.
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